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Abstract

This Community Service Activity (PKM) utilizes the Asset
Based Community Development (ABCD) approach,
focusing on leveraging the local potential of the community.
Pasinan Village, Lekok District, Pasuruan Regency, has
various potential assets that can be utilized, such as a
population of around 10,000 people, routine Diba' activities,
and the active participation of the community, which
greatly supports the sustainability of this program.
However, several challenges were identified, such as
environmental noise and a lack of compliance with
regulations during the activities, which require special
attention. This PKM began with thorough planning,
including intensive coordination with the Fatayat women's
group and local village officials, followed by the
implementation of routine Diba' activities in various
locations throughout Pasinan Village. The purpose of this
activity is not only to strengthen religious values within the
community but also to foster a sense of togetherness and
social solidarity, which is manifested through the recitation
of Yasin, Tahlil, and Diba'. The program was successfully
carried out with high enthusiasm from the participants,
especially among the women, and proceeded smoothly,
fostering awareness of the importance of spiritual and
social values in daily life.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
menggunakan pendekatan Asset Based  Community
Development (ABCD) yang fokus pada pemanfaatan potensi
lokal masyarakat. Desa Pasinan, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan, memiliki berbagai aset potensial yang
dapat dimanfaatkan, seperti populasi sekitar 10 ribu orang,
kegiatan rutin Diba', serta partisipasi aktif masyarakat yang
sangat mendukung keberlangsungan program ini. Namun,
ditemukan beberapa kendala seperti kebisingan lingkungan
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dan kurangnya kepatuhan terhadap tata tertib selama
kegiatan berlangsung, yang memerlukan perhatian khusus.
PKM ini dimulai dengan perencanaan yang matang,
termasuk koordinasi intensif dengan ibu-ibu Fatayat dan
perangkat desa setempat, diikuti dengan pelaksanaan
kegiatan rutin Diba' di berbagai lokasi di desa Pasinan.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai keagamaan di masyarakat, tetapi juga untuk
membangun kebersamaan dan solidaritas sosial, yang
diwujudkan melalui pembacaan Yasin, Tahlil, serta Diba'.
Program ini berhasil dilaksanakan dengan antusiasme
tinggi dari para peserta, terutama kalangan ibu-ibu, dan
berlangsung dengan lancar, menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya nilai spiritual dan sosial dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendahuluan

Allah SWT dan Rasul-Nya menjadi suatu hal yang dicintai seorang muslim.
Mencintal Allah Swt dan Rasulnya akan memudahkan umatnya dalam menaati
sunnahnya dan menjauhi laranganya, sehingga pahala yang kita terima adalah
kebahagiaan dunia dan akhirat (Ar-Ramadi, 2006). Iman kepada Allah Swt tidak
akan sempurna tanpa rasa cinta kepada Rasulullah Saw. Kecintaan kepada
Rasulullah Saw merupakan bukti landasan keislaman seseorang (Rahayu, 2017).
Sebagai seorang muslim, salah satu cara yang patut dicontoh untuk menumbuhkan
rasa cinta kepada Nabi SAW, ialah dengan cara melantunkan bacaan sholawat
(Lestari et al., 2023). Sholawat juga dapat dijadikan wasilah untuk menerima
syafaatnya dan sebagai tanda penghormatan kepadanya (Watiniyah, 2017).

Manusia adalah makhluk sosial yang masih hidup dan berkembang dengan
satu sama lain. Dalam kehidupan sosial, ia tidak bisa hidup tanpa interaksi dengan
teman sebayanya. Hubungan sosial ini sangat penting untuk membentuk identitas
dan karakter individu. Selain itu, interaksi antar manusia juga menjadi sarana untuk
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan emosi, yang memperkaya kehidupan
bersama (Amirulloh et al., 2023). Hubungan sosial ini memainkan peran penting
dalam membentuk identitas dan karakter individu. Melalui interaksi, individu dapat
belajar tentang norma, nilai, dan budaya yang ada di sekitarnya. Hal ini membantu
meraka memahami diri sendiri dan tempat mereka dalam masyarakat. Sebagai
makhluk sosial, manusia juga memiliki kebutuhan untuk diterima dan dihargai oleh
orang lain, yang mendorong terbentuknya hubungan yang saling mendukung dan
kolaboratif (Lestari et al., 2022). Selain itu, interaksi antar manusia menjadi sarana
untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan emosi, yang memperkaya kehidupan
bersama. Dengan berinteraksi, individu dapat saling memberikan perspektif baru
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dan memperluas pemahaman tentang berbagai hal, dari isu-isu sehari-hari hingga
tantangan yang lebih besar dalam masyarakat. Kegiatan sosial, seperti diskusi,
kolaborasi, dan kegiatan komunitas, memungkinkan individu untuk menciptakan
jaringan dukungan yang kuat. Dalam konteks ini, manusia tidak hanya tumbuh
sebagai individu, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas yang lebih besar, yang
saling menguatkan dan membangun satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama
(Faramedina et al., 2023). Wadah interaksinya adalah maijlis diba’. Diba’an atau
maulid diba” merupakan tradisi pembacaan doa pada Nabi Muhammad SAW yang
biasa dilakukan oleh masyarakat NU. Pembacaan shalawat diba’” dilakukan secara
bergantian, dengan beberapa bagian dibaca biasa dan bagian lainnya dilantunkan
dengan lagu. Cara ini memberikan keindahan tersendiri dan menjadikan pembacaan
shalawat lebih hidup serta penuh makna. Melalui perpaduan antara bacaan dan
lagu, para jamaah dapat merasakan kedamaian dan kebahagiaan yang mendalam
dalam mengingat dan memuji Nabi Muhammad SAW. Selain itu, pelaksanaan
shalawat ini juga menciptakan suasana kebersamaan yang harmonis di antara para
peserta, memperkuat ikatan spiritual dalam komunitas (Lestari et al., 2023).
Biasanya, pembacaan ini juga diiringi musik tradisional seperti terbang dan alat
lainnya. Kehadiran alat musik tersebut menambah keindahan dan keceriaan,
sehingga membuat momen shalawat semakin istimewa. Dengan demikian, kegiatan
ini bukan hanya menjadi ritual keagamaan, tetapi juga sebuah perayaan yang
menggabungkan seni dan spiritualitas (Setyawan Agus, 2019).

Diba’iyah dapat menjadi wadah interaksi sosial. Diba’iyah merupakan salah
satu bentuk ibadah yang dilakukan oleh berbagai kalangan, khususnya yang
tergabung dalam aliran Nahdlatul Ulama (NU). Banyaknya perbedaan aliran agama
yang berbeda di Indonesia menjadi ciri keberagaman Indonesia. Sebagai salah satu
bentuk ibadah, Diba’iyah mengajak individu dari berbagai latar belakang untuk
berkumpul dan saling berbagi pengalaman spiritual. Kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana untuk berdoa dan memuji Nabi Muhammad SAW, tetapi
juga sebagai platform bagi masyarakat untuk saling mengenal dan memperkuat
hubungan antaranggota. Dengan menciptakan lingkungan yang ramah dan terbuka,
Diba’iyah mampu membangun jembatan komunikasi antarindividu dan komunitas
(El-Yunusi, 2023). Kegiatan ini menjadi sarana untuk mengekspresikan kecintaan
kepada Rasulullah dan memperdalam pemahaman mengenai ajaran agama. Di
dalam komunitas NU, pelaksanaan Diba’iyah sering kali dilakukan secara rutin,
menciptakan ikatan yang kuat di antara para anggotanya. Melalui kegiatan ini,
mereka tidak hanya menjalankan ibadah, tetapi juga menguatkan rasa persaudaraan
dan saling mendukung dalam kehidupan sehari-hari (Pamungkas et al., 2024).
Banyaknya perbedaan aliran agama yang ada di Indonesia menjadi ciri
keberagaman yang kaya. Meskipun ada berbagai keyakinan dan praktik keagamaan
yang berbeda, masyarakat Indonesia secara umum menunjukkan toleransi yang
tinggi. Diba’iyah, sebagai salah satu bentuk ibadah, mencerminkan semangat



88) Pendampingan Kegiatan Rutinan Diba’” untuk Memperkuat Nilai-Nilai Keagamaan di Masyarakat
Desa Pasinan. Maria Widya Wanti

persatuan di tengah perbedaan ini. Dengan mengedepankan nilai-nilai kasih sayang
dan saling menghormati, Diba’iyah dapat memperkuat rasa persatuan di antara
berbagai kalangan, termasuk mereka yang berbeda dalam keyakinan dan tradisi
(Subaidi et al., 2022). Meski demikian, mereka mampu hidup berdampingan dengan
tradisi sejarah agama Toleransi ini menjadi landasan penting dalam menjaga
harmoni antarumat beragama. Diba’iyah tidak hanya menjadi ajang ibadah, tetapi
juga kesempatan bagi masyarakat untuk belajar dan memahami tradisi serta praktik
keagamaan lainnya. Dengan mengenali dan menghargai perbedaan, masyarakat
dapat menciptakan lingkungan yang lebih damai dan saling menghormati, di mana
setiap individu merasa dihargai, terlepas dari latar belakangnya (Ghozali, 2021).
Dalam konteks ini, Diba’iyah bukan hanya sekadar kegiatan ritual, tetapi juga
merupakan upaya untuk mempromosikan kerukunan dan kebersamaan. Sebagai
wadah interaksi sosial, Diba’iyah mampu menarik partisipasi dari berbagai
kalangan, menciptakan dialog yang positif dan saling menguntungkan. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat ikatan spiritual dalam komunitas,
tetapi juga berkontribusi pada upaya membangun masyarakat yang inklusif dan
harmonis di tengah keberagaman yang ada (Isroani Farida, 2021).

Agama menunjukkan peran fungsionalnya melalui perubahan yang ada pada
masyarakat. Sebagai elemen terpenting dalam masyarakat, keyakinan terhadap
kebenaran ajaran suatu agama mendorong manusia untuk selalu bertindak sesuai
dengan ajaran tersebut. Dalam banyak konteks, ajaran agama menjadi pedoman bagi
individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Keyakinan yang dimiliki oleh
masyarakat terhadap kebenaran ajaran suatu agama berfungsi sebagai landasan
moral yang memandu perilaku, nilai, dan norma. Dengan demikian, agama tidak
hanya berperan sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai pengatur sosial
yang mengarahkan interaksi antaranggota masyarakat. Dalam situasi tertentu,
agama dapat mendorong perubahan positif, seperti gerakan sosial atau reformasi,
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan keadilan dalam komunitas
(El-Yunusi et al., 2023). Sebagai elemen terpenting dalam masyarakat, keyakinan
terhadap kebenaran ajaran suatu agama mendorong manusia untuk selalu bertindak
sesuai dengan ajaran tersebut. Hal ini tercermin dalam perilaku sehari-hari, di mana
individu berusaha menerapkan prinsip-prinsip agama dalam berbagai aspek
kehidupannya, seperti etika, hubungan antarmanusia, dan tanggung jawab sosial.
Misalnya, nilai-nilai seperti kasih sayang, kejujuran, dan keadilan sering kali
diintegrasikan ke dalam cara berpikir dan bertindak masyarakat. Dengan
menjadikan ajaran agama sebagai panduan, individu dapat merasakan rasa aman
dan tujuan dalam hidup, yang pada gilirannya berkontribusi pada stabilitas dan
keharmonisan sosial (Sahfutra, 2019). Lebih jauh lagi, agama dapat menjadi sumber
kekuatan dalam menghadapi tantangan dan kesulitan. Dalam situasi krisis, seperti
bencana alam atau konflik sosial, masyarakat yang memiliki ikatan agama yang kuat
sering kali menunjukkan solidaritas yang lebih tinggi dan saling mendukung.
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Agama menjadi sarana untuk menguatkan rasa persatuan dan memperkuat
komunitas dalam menghadapi cobaan. Dengan demikian, peran agama dalam
masyarakat tidak hanya terletak pada aspek spiritual, tetapi juga sebagai pendorong
perubahan sosial yang positif dan sebagai penguat solidaritas antarindividu dalam
sebuah komunitas (Wijayanti et al., 2023).

Nilai keagamaan menjadi penting untuk dibentuk agar setiap individu dapat
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta
menumbuh kembangkan rasa tanggung jawab sosial, dan kebangsaan. Dalam
konteks ini, pendidikan nilai keagamaan berperan krusial dalam membentuk
karakter dan kepribadian individu. Dengan menanamkan pemahaman yang
mendalam tentang ajaran agama, individu tidak hanya mengetahui prinsip-prinsip
keagamaan, tetapi juga merasakan makna spiritual yang terkandung di dalamnya.
Hal ini mendorong mereka untuk menjadikan keimanan sebagai panduan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, sehingga bisa lebih disiplin dalam beribadah dan
selalu berusaha mendekatkan diri kepada Tuhan (Mardikaningsih et al., 2024)

Selain itu, nilai keagamaan juga berkontribusi dalam membentuk akhlak mulia
pada diri individu. Ajaran agama menekankan pentingnya perilaku baik, seperti
kejujuran, rasa hormat, dan kasih sayang terhadap sesama. Dengan memiliki akhlak
yang baik, individu dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang lain
di sekitarnya. Proses internalisasi nilai-nilai ini harus dilakukan sejak dini, baik
melalui pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan non-formal di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Ketika individu memiliki akhlak yang mulia,
mereka akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan sosial dan berkontribusi
positif bagi masyarakat (Mudayanah & El-Yunusi, 2024)

Akhirnya, nilai keagamaan juga berperan dalam menumbuhkan rasa
kebangsaan di dalam diri setiap individu. Ketika nilai-nilai agama diintegrasikan
dengan cinta tanah air, individu akan lebih menghargai keberagaman yang ada
dalam masyarakat, termasuk perbedaan agama, suku, dan budaya. Rasa kebangsaan
yang tumbuh dari nilai-nilai keagamaan akan menciptakan masyarakat yang
inklusif dan saling menghormati. Dengan mengedepankan nilai-nilai positif ini,
individu tidak hanya menjadi pribadi yang baik di dalam konteks keagamaan, tetapi
juga sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan peduli terhadap kemajuan
bangsa. Sehingga, pembentukan nilai keagamaan tidak hanya berdampak pada
individu secara pribadi, tetapi juga pada pembangunan sosial dan kebangsaan yang
lebih luas (Mulyadi & Evendi, 2022). Nilai — nilai agama adalah nilai-nilai yang
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga
komponen utama diantaranya yaitu : aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi
pedoman dalam berperilaku (Barnawi, 2012).

Maulid Diba” termasuk kegiatan rutin dengan pembacaan sholawat dan puji-
pujian disertai dengan penyampaian materi keagamaan yang relevan. Pengajian ini
tidak hanya memperkuat kecintaan kepada Nabi, tetapi juga meningkatkan
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kesadaran akan pentingnya akhlak mulia dan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan. Kegiatan ini biasanya diadakan dalam rangka memperingati kelahiran
Nabi Muhammad SAW dan menjadi momen yang sangat berarti bagi umat Islam,
terutama bagi mereka yang tergabung dalam komunitas Nahdlatul Ulama (NU).
Dalam acara ini, jamaah berkumpul untuk bersama-sama membaca sholawat
sebagai bentuk penghormatan dan kecintaan kepada Rasulullah. Melalui pembacaan
sholawat dan puji-pujian ini, peserta tidak hanya merasakan kedamaian dan
kebahagiaan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara mereka (El-Yunusi &
Masdugqoh, 2023).

Pengajian yang disertakan dalam Maulid Diba” tidak hanya berfokus pada
aspek ritual, tetapi juga pada penyampaian materi keagamaan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Materi yang disampaikan biasanya berkisar pada akhlak
mulia, nilai-nilai agama, dan cara menerapkannya dalam konteks sosial. Dengan
adanya pengajaran ini, jamaah diharapkan dapat mengambil hikmah dan inspirasi
dari ajaran Nabi Muhammad untuk diterapkan dalam kehidupan mereka. Kegiatan
ini juga memberikan kesempatan bagi individu untuk bertanya dan berdiskusi,
sehingga mereka dapat memahami lebih dalam mengenai ajaran agama dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Shudur Mishbahush dan Samani, 2023).
Selain itu, Maulid Diba" juga berfungsi untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya akhlak mulia dan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan. Dalam
suasana yang penuh kasih sayang dan hormat, para peserta diajak untuk
merefleksikan diri dan mengevaluasi perilaku mereka berdasarkan ajaran yang telah
disampaikan. Dengan demikian, acara ini tidak hanya bersifat seremonial, tetapi
juga mengajak individu untuk melakukan perbaikan diri dan meningkatkan kualitas
kehidupan spiritual. Akhirnya, dengan meningkatnya kesadaran akan akhlak dan
nilai-nilai keagamaan, diharapkan setiap individu dapat berkontribusi positif dalam
membangun masyarakat yang lebih baik, harmonis, dan berkeadilan (Zahroh et al.,
2024).

Tujuan dari kegiatan ini untuk mempererat silaturrahmi dan meningkatkan
nilai keagamaan masyarakat di desa pasinan. Kegiatan ini biasanya dilakukan di
masjid, musholla, bahkan rutinan diba” ini mulai dilakukan di rumah warga secara
bergilir. Rutinan diba’ ini dilakukan secara rutin satu minggu empat kali.

Metode

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan ABCD yang fokus pada
pemanfaatan potensi masyarakat lokal. Setiap daerah mempunyai aset-aset yang
dapat dikembangkan dalam berbagai tahapan kegiatan, dan aset-aset tersebut
nantinya dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada di daerah
tersebut. Pendekatan ini menekankan pentingnya mengidentifikasi dan
memberdayakan aset-aset yang sudah ada di dalam komunitas, daripada hanya
berfokus pada kekurangan atau permasalahan yang dihadapi. Setiap daerah
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memiliki aset yang unik, baik itu sumber daya alam, keterampilan penduduk,
budaya, maupun jaringan sosial. Dengan memanfaatkan aset-aset ini, PKM dapat
merancang program yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lokal,
sehingga lebih relevan dan berkelanjutan. (Jamil et al., 2023)

Setiap tahapan kegiatan dalam PKM dirancang untuk menggali dan
mengembangkan potensi yang ada di masyarakat. Melalui partisipasi aktif, anggota
komunitas dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, hingga
pelaksanaan program. Aset-aset yang sudah teridentifikasi nantinya dapat
digunakan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada di daerah tersebut,
seperti pengembangan ekonomi lokal, peningkatan kualitas pendidikan, dan
penguatan solidaritas sosial. Dengan cara ini, tidak hanya masalah yang teratasi,
tetapi juga terjadi pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, di mana individu
merasa memiliki andil dan tanggung jawab terhadap perubahan positif di
lingkungan mereka. Pendekatan ABCD ini menciptakan suasana kolaboratif yang
memperkuat rasa kebersamaan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan (Setiyanti et al., 2023). Aset yang dimaksud dalam konteks ini adalah
aset masyarakat yang potensial. Potensi yang dimiliki masyarakat dapat dijadikan
senjata untuk melaksanakan program pemberdayaan yang nantinya dilaksanakan
dan dikaitkan dengan potensi masyrakat (Nashirul Khoiri, 2021).

Kegiatan rutin diba ini dilaksanakan dalam kurung waktu 1 minggu 4 Kkali,
yang dimulai pada tanggal 29 Juli 2024, tempat pelaksanaan kegiatan ini biasanya di
laksanakan di masjid, mushola, bahkan rumah warga secara bergilir di desa Pasinan
kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat di mulai melalui penelusuran masalah lalu dilanjut dengan survei.

Ada beberapa potensi yang dimiliki warga desa pasinan, yang pertama didesa
pasinan terdapat kurang lebih 10 ribu penduduk, kedua memiliki kegiatan rutinan
diba’, ketiga warga desa pasinan sangat antusias dalam mengikuti berbagai macam
kegiatan. Disamping adanya potensi-potensi yang ada didesa pasinan juga memiliki
beberapa permasalahan yang telah ditemukan oleh peneliti diantaranya yaitu terjadi
kebisingan dan keributan selama acara berlangsung, hal ini terjadi karena
kurangnya penekanan pada aturan tata tertib dan kesadaran diri masing-masing.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan kegiatan rutinan Diba’
berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama kalangan ibu-ibu, yang
menunjukkan antusiasme tinggi. Sebelum pendampingan, jumlah peserta kegiatan
Diba’ cenderung stagnan, tetapi setelah adanya pendampingan, terjadi peningkatan
jumlah peserta hingga 50%. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui kegiatan rutin diba khususnya pada kalangan ibu-ibu. Kegiatan rutin diba
ini berjalan dengan baik dan lancar. Berikut tahapan-tahapan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diantaranya yaitu:
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1. Tahap Perencanaan Kegiatan

Kegiatan Diba’ yang rutin dilaksanakan telah berkontribusi dalam
memperkuat nilai-nilai keagamaan di masyarakat. Responden menyatakan
bahwa kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan untuk beribadah
bersama tetapi juga meningkatkan pengetahuan agama dan memperdalam
spiritualitas. Kegiatan ini menjadi wadah bagi masyarakat untuk berdiskusi
mengenai nilai-nilai agama, sehingga dapat memperkuat ikatan sosial.

Pada tahapan kegiatan ini dimulai dengan observasi serta berkoordinasi
dengan ibu-ibu fatayat dan perangkat desa Pasinan. Kami menyampaikan
maksud dan tujuan kepada ibu-ibu fatayat dan perangkat desa untuk meminta
izin dan arahan dalam menjalankan kegiatan ini. Dimana assesment lapangan
ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 Juli 2024. Tim melakukan
wawancara di rumah kepala desa dan ketua fatayat desa Pasinan, untuk
mendapatkan informasi mengenai kegiatan rutinan diba’. Alasan kami
mengikuti kegiatan ini tidak lain untuk memperkuat nilai-nilai keagamaan di
masyarakat desa Pasinan.

Gambar 1. Kegiatan observasi dan wawancara bersama bu kades

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini mahasiswa mendapat informasi dari ibu-
ibu fatayat mengenai lokasi dan waktu kegiatan rutinan berlangsung. Rutinan
diba” dilaksanakan pada hari senin pukul 18.15, ba’da maghrib disalah satu
rumah warga desa pasinan. Kami berangkat menuju lokasi bersama ibu-ibu,
mereka sangat antusias mengikuti kegiatan rutin diba’ ini, kegiatan ini di awali
dengan membaca yasin, tahlil dan dilanjut membaca diba’ secara bergantian,
setelah itu diakhiri dengan membaca do’a bersama. Kegiatan ini berakhir pada
pukul 20.30
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Gambar 2. Kegiatan rutin diba’

Kesimpulan

Pendampingan kegiatan rutinan Diba’ di Desa Pasinan terbukti efektif
dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan di masyarakat. Melalui peningkatan
partisipasi masyarakat, terutama di kalangan ibu-ibu, kegiatan ini tidak hanya
berhasil menarik minat warga untuk beribadah bersama tetapi juga meningkatkan
pengetahuan agama dan memperdalam spiritualitas. Selain itu, kegiatan Diba’ juga
berperan dalam pelestarian budaya lokal yang memiliki nilai keagamaan, dengan
melibatkan elemen seni yang menarik generasi muda. Meskipun demikian,
tantangan seperti kebisingan dan kurangnya kepatuhan terhadap tata tertib selama
kegiatan berlangsung perlu diatasi agar kualitas dan kekhusyuan dalam beribadah
dapat terjaga. Untuk itu, penting adanya sosialisasi mengenai pentingnya ketertiban
serta pelibatan generasi muda dalam pengelolaan kegiatan Diba’. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara komunitas,
pengurus agama, dan pihak-pihak terkait dapat menghasilkan dampak positif bagi
pengembangan spiritualitas masyarakat, serta memastikan keberlanjutan nilai-nilai
keagamaan di Desa Pasinan. Diharapkan kegiatan ini dapat terus dilaksanakan dan
dikembangkan untuk menciptakan masyarakat yang lebih religius dan harmonis.
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